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The common problem of this research is there any correlation between usage of audio 
media with skill of listening to child story in class of VA SD Negeri 17 Pontianak 
City?”. This study aims to describe the correlation between the use of audio media with 
the skills to listen to children's stories in the VA class of Elementary School 17 
Pontianak City. Variable in this research consist of independent variable (X) that is use 
of audio media and dependent variable (Y) that is skill of listening to child story.The 
method used in this research is descriptive method with research form study 
relationship. This study is a population study with 36 students. Date collection 
techniques of indirect communication techniques, direct communication techniques and 
measurement techniques. The date collection tools used were questionnaires, 
observations and tests. The results showed that the use of audio media in the class VA 
State Elementary School 17 Pontianak City belong to the category very good that is 
equal to 87.22%. While the results of listening skills of children's stories after using the 
audio media obtained an average value of 75.05 belonging to either category because it 
entered in the 70-79 value range. There is a moderate relationship between the use of 
audio media with children's listening skills. This is evidenced by the calculation of 
correlation coefficient obtained by 0.47. The value is then compared with r table at the 
5% level for N = 36 is 0.329. Thus r count> from r table or 0.47> 0.329. In this 
research alternative Hypothesis (Ha) accepted and Hypothesis zero (H0) rejected 
because the value of r count is greater than r table, which means there is a correlation / 
relationship between the use of audio media with the skills to listen to children's story in 
VA class Elementary School 17 Pontianak City. 
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Salah satu pembelajaran di sekolah 
dasar adalah bahasa Indonesia, pembelajaran 
bahasa Indonesia mengembangkan empat 
aspek yaitu keterampilan membaca, 
keterampilan menulis, keterampilan 
menyimak dan keterampilan berbicara. 
Keempat aspek keterampilan berbahasa itu 
merupakan satu kesatuan yang tak dapat 
dipisahkan. Hubungan tersebut dapat dilihat 
sebagai berikut, mula-mula anak belajar 
bahasa dengan menyimak bahasa yang 
didengarnya dari lingkungan, kemudian 
berbicara. Setelah itu, melalui pendidikan 
formal, anak baru belajar membaca dan 
menulis.  
Salah satu dari keempat aspek 
keterampilan berbahasa tersebut, yang paling 
pertama dan utama harus dikuasai seseorang 
adalah keterampilan menyimak. Henry G. 
Tarigan (2015:31) menyatakan bahwa, 
“Menyimak adalah suatu proses kegiatan 
mendengarkan lambang-lambang lisan 
dengan penuh perhatian, pemahaman, 
apresiasi, serta interpretasi untuk 
memperoleh informasi, menangkap isi atau 
pesan, serta memahami makna komunikasi 
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yang telah disampaikan sang pembicara 
melalui ujaran atau bahasa lisan”. 
Menurut Ngalimun & Noor Alfulaila 
(2014:9), “Kegiatan menyimak sangat 
fungsional di dalam kehidupan sehari-hari. 
Menyimak berperan sebagai landasan belajar 
bahasa, penunjang keterampilan berbahasa 
yang lain, seperti keterampilan berbicara, 
membaca dan menulis; memperlancar 
komunikasi lisan; dan menambah informasi”. 
Kemampuan menyimak untuk memperoleh 
pemahaman suatu materi tidak akan 
terbentuk secara otomatis atau hanya dengan 
perintah supaya mendengarkan saja. 
Dalam pendidikan formal, keterampilan 
menyimak ini dilatih dalam pembelajaran, 
mulai dari kelas rendah hingga kelas tinggi. 
Hal ini terbukti dengan ditulisnya aspek 
menyimak dalam kurikulum mata pelajaran 
bahasa Indonesia. Mata pelajaran ini 
merupakan salah satu mata pelajaran wajib di 
Sekolah Dasar. Dalam kurikulum bahasa 
Indonesia kelas V semester dua, terdapat 
standar kompetensi yang mengharuskan 
siswa dapat menyimak cerita anak dengan 
baik, yaitu standar kompetensi 5. memahami 
cerita tentang suatu peristiwa dan cerita 
pendek anak yang disampaikan secara lisan, 
dengan kompetensi dasar 5.2 
mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, 
latar, amanat).  
Abdul Aziz Abdul Majid (2008:8-9) 
mendefinisikan bahwa, “Cerita adalah salah 
satu bentuk sastra yang bisa dibaca atau 
hanya didengar oleh orang yang tidak bisa 
membaca. Dalam cerita ada beberapa pokok 
yang masing-masing tidak bisa dipisahkan 
yaitu karangan, pengarang, penceritaan, 
pencerita, pendongeng dan penyimakan serta 
penyimak”. Jadi, cerita anak adalah cerita 
namun harus dengan bahasa yang mudah 
dipahami dan disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan bahasa anak sekolah dasar. 
Contohnya yaitu cerita jenaka, dongen, fabel, 
legenda, dan mite atau mitos yang biasa juga 
dikenal cerita rakyat karena cerita tersebut 
telah diceritakan secara turun temurun sejak 
zaman dahulu. Berkaitan dengan aspek 
keterampilan menyimak cerita anak tersebut 
dapat diceritakan oleh guru secara langsung 
atau dapat juga melalui suatu media suara 
yang direkam pada suatu alat atau biasa 
dikenal dengan media audio. 
Dalam materi menyimak cerita anak, 
siswa dituntut untuk dapat menemukan unsur 
di dalam cerita tersebut yaitu tokoh, 
penokohan, tema, latar, dan amanat. 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 9 
Agustus 2016 serta pengalaman peneliti pada 
saat melakukan praktek pengalaman 
lapangan (PPL) terhadap proses 
pembelajaran bahasa Indonesia kelas VA 
Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota, 
dalam penyampaian cerita anak tersebut 
dalam proses pembelajaran guru masih 
mendominasi pembelajaran dalam bercerita 
sehingga materi yang disajikan kurang 
menarik dan guru hanya mengandalkan cerita 
dalam buku tapi tidak disertai dengan 
penggunaan media pembelajaran yang 
optimal, sehingga peserta didik kurang aktif 
saat pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat 
berdampak negatif terhadap hasil belajar 
peserta didik. Kesulitan lainnya adalah 
bagaimana agar seluruh siswa dapat 
memusatkan perhatiannya pada cerita 
tersebut karena bila siswa saling 
mengganggu antar temannya dan ribut, maka 
hasil yang mereka dapatkan akan kurang 
maksimal dan tujuan pembelajaran tidak 
akan tercapai karena konsentrasi guru yang 
sedang bercerita terganggu oleh siswa 
tersebut. Biasanya cerita pun menjadi terhenti 
karena guru berusaha untuk menenangkan 
siswa.  
Untuk mengatasi masalah tersebut, 
diperlukan solusi yang dianggap tepat. Satu 
diantara beberapa solusi yang dapat 
digunakan adalah penggunaan media audio. 
Manfaat yang diperoleh dalam proses 
pembelajaran menggunakan media audio 
yaitu peserta didik dapat memahami unsur 
cerita (tokoh, tema, latar, amanat) 
berdasarkan cerita anak yang disimak.  
Menurut Azhar Arsyad (2015:29), “Media 
pembelajaran dapat meningkatkan dan 
mengarahkan perhatian anak sehingga dapat 
menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang 
lebih langsung antar siswa dan 
lingkungannya, dan kemungkinana siswa 
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untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan 
kemampuan dan minatnya”. 
Dengan media audio ini guru bisa 
memberikan pelajaran yang bermakna karena 
dengan media audio peserta didik lebih 
bersemangat, termotivasi dan tertarik untuk 
menyimak cerita yang pada akhirnya 
berdampak terhadap perolehan hasil belajar 
peserta didik. Pembelajaran dengan 
menggunakan media audio lebih menitik 
beratkan kepada indera pendengaran terhadap 
peserta didik sehingga pembelajaran dapat 
meningkatkan dan mengarahkan perhatian 
siswa, serta lebih bermakna dalam 
keterampilan menyimak cerita anak. Bila 
diceritakan secara langsung, intonasi dan 
gaya pencerita bisa berubah ketika diulangi 
atau ketika terganggu sedangkan melalui 
rekaman tidak akan berubah, hal ini akan 
mempermudah guru namun dengan syarat, 
rekaman cerita yang diperdengarkan harus 
dikemas secara menarik.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian deskriptif yaitu 
menurut Hadari Nawawi (2012:67) metode 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan sub-
yek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya. Bentuk penelitian yang 
digunakan adalah studi hubungan karena 
untuk mengungkapkan hubungan antara 
penggunaan media audio dengan 
keterampilan menyimak cerita anak di kelas 
VA Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak 
Kota. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik di kelas VA Sekolah 
Dasar Negeri 17 Pontianak Kota yang 
berjumlah 36 yang terdiri dari 20 siswa laki-
laki dan 16 perempuan. 
Teknik pengumpul data pada penelitian 
ini adalah teknik komunikasi tidak langsung, 
teknik komunikasi langsung dan teknik 
pengukuran. Berdasarkan teknik pengumpul 
datanya, maka alat pengumpul data yang 
digunakan yaitu angket, observasi dan tes. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 
empat tahapan yaitu: 
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Menentukan 
sejumlah uji coba; (2) Menentukan alat 
pengumpul data;(3) Validitas dan realibitas 
instrumen. 
 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Memberikan angket tentang media audio 
kepada peserta didik kelas VA Sekolah Dasar 
Negeri 17 Pontianak Kota, (2) 
Mengumpulkan data hasil belajar peserta 
didik berupa hasil nilai tes formatif setelah 
melakukan pembelajaran. 
 
Tahap Analisis Data 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap analisis data antara lain: (1) Menskor 
hasil angket, (2) Menganalisis data nilai hasil 
belajar peserta didik, (3) Menganalisis 
korelasi antara penggunaan media audio 
dengan keterampilan menyimak cerita anak, 
(4) Membuat kesimpulan (5) membuat saran. 
Adapun teknik analisis datanya adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk menjawab sub masalah 1 yaitu 
penggunaan media audio pada 
keterampilan menyimak cerita anak di 
kelas VA Sekolah Dasar Negeri 17 
Pontianak Kota dianalisis dengan teknik 
persentase menurut Anas Sudijono 
(2012:43) dengan rumus sebagai berikut: 
 
P =    
𝑓
𝑁
 𝑥 100% 
 
Keterangan : 
N = Number of Cases nilai 
(jumlah frekuensi/banyak 
nya individu) 
f = frekuensi yang sedang dicari 
persentasenya 
P =  angka persentase 
 
Dari persentase yang diperoleh di 
interpretasikan dan di klasifikasi dengan 
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pedoman penilaian yang kemudian 
dibandingkan dengan tolak ukur dari 
pendapat Ngalim Purwanto (2008:103) 
sebagai berikut. 
Tabel 1 
Pedoman Pengklasifikasian Penggunaan 
Media Audio 
No Persentase Kategori 
1 86 – 100 % Sangat baik 
2 76 – 85 % Baik 
3 60 – 75 % Cukup 
4 55 – 59 % Kurang 
5 ≤      54 % Kurang sekali 
 
2. Untuk menjawab sub masalah 2 yaitu 
keterampilan menyimak cerita anak 
dengan menggunakan media audio di 
kelas VA Sekolah Dasar Negeri 17 
Pontianak Kota dengan mengambil nilai 
murni hasil tes pada saat berakhirnya 
pembelajaran dianalisis dengan 
menggunakan rumus rata-rata menurut 







?̅? : Rata-rata hitung yang dicari 
∑𝑋 :  Jumlah skor 
N :  Jumlah subjek 
Data yang di peroleh berdasarkan hasi belajar 
peserta didik kelas VA Sekolah Dasar Negeri 
17 Pontianak Kota ( hasil dari keterampilan 
menyimak cerita anak) di kategorikan 
berdasarkan tolak ukur rata-rata berikut ini: 
Tabel 2  
Tolok Ukur Kategori Penilaian Rata-rata 
Keterampilan Menyimak Cerita Anak 
Skor Keterangan 
86 – 100 Baik sekali 
71 – 85 Baik 
56 – 70 Cukup 
41 – 55 Kurang 
< 40 Sangat kurang 
3. Untuk menjawab sub masalah 3 yaitu 
besarnya tingkat korelasi antara 
penggunaan media audio dengan 
keterampilan menyimak cerita anak di 
kelas VA Sekolah Dasar Negeri 17 
Pontianak Kota dianalisis dengan 
menggunakan teknik korelasi (r) korelasi 
Product-Momen tmenurut Syofian Siregar  
( 2013:339) sebagai berikut: 
𝑟 =
𝑛(∑ 𝑋𝑌)  − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)




n : jumlah data (responden) 
x : variabel bebas 
y : variabel terikat 
Untuk mengetahui tingkat hubungan antara 
variabel bebas (X) yaitu motivasi belajar 
dengan variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar 
siswa, di tentukan dengan kriteria sebagai 
berikut. 
Tabel 3 
 Kriteria Tolok Ukur Tingkat Korelasi 
dan Kekuatan Hubungan 
No Nilai Korelasi (r) Tingkat 
Hubungan 
1 0,000  -  0, 199 Sangat rendah 
2 0,200  -  0, 399  Rendah 
3 0,400  -  0,599 Sedang 
4 0,600  -  0,799  Kuat 
5 0,800  -  1, 000 Sangat kuat 

























Berdasarkan hasil jawaban dari angket yang di sebarkan adalah sebagai berikut. 
Tabel 4. Penggunaan Media Audio (Variabel X) 
Responden Jumlah Responden  Jumlah  Responden  Jumlah  Responden  Jumlah  
1 52 10 46 19 56 28 50 
2 57 11 52 20 49 29 55 
3 52 12 55 21 53 30 53 
4 54 13 53 22 42 31 54 
5 50 14 56 23 51 32 49 
6 56 15 50 24 60 33 51 
7 51 16 52 25 53 34 54 
8 55 17 51 26 55 35 48 
9 55 18 48 27 46 36 60 
n = Jumlah Skor yang diperoleh 1884    
N =   Jumlah Skor seluruhnya 2160    
        
Berdasarkan tabel 4 di atas,  
n (Jumlah Skor yang diperoleh) = 1884 








 X 100% 
= 87,22 % 
 
Dari jumlah persentase yang didapat 
dari tiga kali perlakuan dari angket dengan 
menggunakan media audio pada 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VA 
Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota 
termasuk dalam kategori sangat baik yaitu 
sebesar 87,22 %. 
 
Tabel 5. Hasil Keterampilan Menyimak Cerita Anak (Variabel Y) 
 
No Nama  Nilai No Nama Nilai No Nama Nilai No Nama Nilai 
1. AVL 70 10. ADW 71,7 19. MBAP 80 28. NM 71,7 
2. ASY 63,3 11. BM 85 20. MAW 51,7 29. NRA 65 
3. ANF 91,7 12. DTF 65 21. MJP 75 30. NDFR 73,3 
4. ATA 95 13. ESS 80 22. MRA 70 31. OS 60 
5. ADS 73,3 14. FWS 66,7 23. MRK 73,3 32. RD 86,7 
6. AFJ 55 15. FWS 73,3 24. MRR 78,3 33. RR 70 
7. APR 70 16. GDF 53,3 25. NA 91,7 34. RAA 98,3 
8. AP 93,3 17. HFP 93,3 26. NKA 73,3 35. SK 71,7 
9. AK 73,3 18. KR 70 27. NS 96,7 36. TQ 71,7 
∑ X 2701,67 
𝑵 36 
X 75,05 
Berdasarkan tabel 5 di atas, hasil 
keterampilan menyimak cerita anak yaitu 
hasil belajar peserta didik dengan 
menggunakan media audio pada 
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pembelajaran bahasa Indonesia kelas VA 
Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota 
yaitu 75,05 dan masuk dalam kategori 
“Baik (B)” karena masuk pada rentang 
nilai 70-79.  
 
Perhitungan korelasi antara penggunaan 
media audio dengan keterampilan menyimak 
cerita anak di kelas VA Sekolah Dasar Negeri 
17 Pontianak Kota dari tabel persiapan 
perhitungan korelasi diperoleh: 
 
Diketahui : 
N  = 36                
∑x² = 99092 
∑X = 1884 
∑y² = 207919 
∑Y = 2701,67 
∑ XY = 141311,67 
 
Data ini kemudian dihitung 
menggunakan rumus korelasi product moment 
menurut Syofian Siregar (2013:339) sebagai 
berikut: 
r =
n(∑ XY)  − (∑ X) (∑ Y)
√n[∑X 2) − (∑ X) 2][n (∑ Y2) −  (∑Y)2]
 
 
Sehingga diperoleh r = 0,47 
Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan tabel 4 hasil analisis angket 
penggunaan media audio pada pembelajaran 
bahasa Indonesia maka hasil yang diperoleh 
1884 dengan persentase 87,22% termasuk 
kategori sangat baik. 
Hasil angket per item tentang 
penggunaan media audio pada pembelajaran 
bahasa Indonesia Kelas VA Sekolah Dasar 
Negeri 17 Pontianak Kota. Di sini akan 
dibahas secara komprehensif sebagai berikut: 
a. Item 1, yaitu penggunaan media audio 
dapat membantu kamu dalam mengatasi 
kebosanan saat mendengarkan penjelasan 
guru dengan persentase 92,36% termasuk 
kategori sangat baik. 
b. Item 2, yaitu penggunaan media audio 
dapat menolong kamu dalam memahami 
pembelajaran bahasa Indonesia yang 
sebelumnya kurang kamu pahami dengan 
persentase 88,19% termasuk kategori 
sangat baik. 
c. Item 3, yaitu penggunaan media audio 
dapat membantu kamu dalam 
keterbatasan sumber belajar dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
persentase 85,41 termasuk kategori baik  
d. Item 4, yaitu penggunaan media audio 
tepat untuk membantu kamu dalam 
mempelajari pembelajaran bahasa 
Indonesia tentang cerita dengan 
persentase 89,58% termasuk kategori 
sangat baik. 
e. Item 5, yaitu penggunaan media audio 
oleh guru bahasa Indonesia dapat 
menunjang pemahaman materi yang 
diajarkan persentase 90,27% termasuk 
kategori sangat baik. 
f. Item 6, yaitu penggunaan media audio 
yang digunakan guru sesuai dengan 
materi yang diajarkan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
persentase 84,72% termasuk kategori 
baik. 
g. Item 7, yaitu media audio yang 
digunakan guru dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia terdengar jelas dengan 
persentase 84,72% termasuk kategori 
baik. 
h. Item 8, yaitu media audio yang 
digunakan oleh guru dalam mengajar 
membantu kamu cepat menerima materi 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
persentase 89,58% termasuk kategori 
sangat baik. 
i. Item 9, yaitu penggunaan media audio 
dapat membantu kamu dalam menambah 
pengetahuan dengan persentase 86,11% 
termasuk kategori sangat baik. 
j. Item 10, yaitu penggunaan media audio 
dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
minat belajar kamu dengan persentase 
84,02% termasuk kategori baik. 
k. Item 11, yaitu media audio yang 
digunakan dalam pembelajaran dapat 
menunjang keberhasilan kamu dalam 
pelajaran bahasa Indonesia dengan 




l. Item 12, yaitu siswa akan menjadi malas 
belajar, jika dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia tidak menggunakan media 
audio dengan persentase 75% termasuk 
kategori cukup baik. 
m. Item 13, yaitu penggunaan media audio 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
kamu menjadi lebih aktif dengan 
persentase 91,66% termasuk kategori 
sangat baik. 
n. Item 14, yaitu kondisi kelas sudah 
mendukung siswa untuk belajar dengan 
media audio dengan persentase 86,80% 
termasuk kategori sangat baik. 
o. Item 15, yaitu Dalam latihan atau 
ulangan, apakah kamu sudah mengetahui 
nilai yang kamu peroleh setelah 
menggunakan media audio dengan 
persentase 90,27% termasuk kategori 
sangat baik. 
 
Selanjutnya berdasarkan tabel 5 dilihat 
hasil keterampilan menyimak cerita anak 
berupa rata-rata nilai hasil belajar peserta 
didik pada pembelajaran bahasa Indonesia 
yaitu sebesar 2701,67 dengan rata-rata 75,05 
yang dikategorikan baik. Berdasarkan Tabel 
di atas dapat diuraikan keterampilan 
menyimak cerita anak peserta didik sebagai 
berikut : 
a. Responden yang memperoleh nilai yang 
terjaring dalam rentang 80-100 berjumlah 
11 peserta didik, ini berarti 30,55% 
keterampilan menyimak cerita anak 
dengan menggunakan media audio di 
kelas VA Sekolah Dasar Negeri 17 
Pontianak Kota termasuk ke dalam 
kategori A (sangat baik)”. 
b. Responden yang memperoleh nilai yang 
terjaring dalam rentang 70-79 berjumlah 
17 peserta didik, ini berarti 47,22% 
keterampilan menyimak cerita anak 
dengan menggunakan media audio di 
kelas VA Sekolah Dasar Negeri 17 
Pontianak Kota termasuk ke dalam 
kategori B (baik)”. 
c. Responden yang memperoleh nilai yang 
terjaring dalam rentang 60-69 berjumlah 
5 peserta didik, ini berarti 13,89% 
keterampilan menyimak cerita anak 
dengan menggunakan media audio di 
kelas VA Sekolah Dasar Negeri 17 
Pontianak Kota termasuk ke dalam 
kategori C (cukup)”. 
d. Responden yang memperoleh nilai yang 
terjaring dalam rentang 0-59 berjumlah 3 
peserta didik, ini berarti 8,3% 
keterampilan menyimak cerita anak 
dengan menggunakan media audio di 
kelas VA Sekolah Dasar Negeri 17 
Pontianak Kota termasuk ke dalam 
kategori D (kurang)”. 
Berdasarkan perhitungan statistik, 
diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,47 
(dapat di lihat pada tabel 4.6 halaman 64) . 
Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi, 
maka nilai tersebut selanjutnya dibandingkan 
dengan r tabel dengan taraf signifikan 5% 
yaitu dengan N=36 adalah 0,329. Dengan 
demikian r hitung >dari r tabel atau 0,47 > 
0,329. Selanjutnya untuk mengetahui 
koefisien korelasi yang diperoleh, maka 
interpretasi dari koefisien korelasi antara 
penggunaan media audio dengan keterampilan 
menyimak cerita anak diukur dengan tabel 
interprestasi koefisien korelasi maka korelasi 
tersebut termasuk pada kategori yang sedang 
karena berada direntang 0,400 – 0,599. 
Berdasarkan hasil perhitungan ini, berarti 
Hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 
Hipotesis nol (Ho) ditolak karena r hitung 
lebih besar dari r tabel pada taraf signifikan 
5% (0,47 > 0,329). Dari perhitungan ini 
membuktikan bahwa terdapat korelasi positif 
antara penggunaan media audio dengan 
keterampilan menyimak cerita anak di kelas 
VA Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada peserta 
didik di kelas VA Sekolah Dasar Negeri 17 
Pontianak Kota dan sesuai dengan analisis 
data yang dilakukan untuk menjawab 
permasalahan serta rumusan hipotesis, maka 
dapat diambil simpulan secara umum bahwa 
terdapat korelasi yang positif dan signifikan 
antara penggunaan media audio dengan 
keterampilan menyimak cerita anak di kelas 
VA Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota, 
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Secara khusus dari hasil penelitian ini dapat 
diuraikan sebagai berikut:  
Penggunaan media audio pada 
keterampilan menyimak cerita anak di kelas 
VA Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota 
memperoleh hasil yang sangat baik. Hal ini 
diketahui dari hasil penyebaran angket yaitu 
dengan rata-rata persentase 87,22% termasuk 
dalam kategori sangat baik. 
Selanjutnya keterampilan menyimak 
cerita anak dengan menggunakan media audio 
di kelas VA Sekolah Dasar Negeri 17 
Pontianak Kota memperoleh hasil yang baik 
yaitu dengan nilai rata-rata yang diperoleh 
75,05 masuk dalam kategori “Baik (B)” yaitu 
masuk pada rentang nilai 70-79. 
Kemudian besarnya tingkat korelasi 
antara penggunaan media audio dengan 
keterampilan menyimak cerita anak di kelas 
VA Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota 
terdapat koefisien korelasi yaitu sebesar 0,47. 
Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi maka 
nilai tersebut selanjutnya dibandingkan 
dengan r tabel dengan taraf signifikan 5% 
yaitu dengan N=36 adalah 0,329. 
Pada penelitian ini Hipotesis alternatif 
(Ha) diterima dan Hipotesis nol (Ho) ditolak 
karena r hitung 0,47 lebih besar dari r tabel 
N= 36 adalah 0,329 pada taraf signifikan 5% 
(0,47 > 0,329). 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang telah diuraikan, maka 
terdapat beberapa saran yaitu penggunaan 
media audio pada saat pembelajaran 
sebaiknya menjadi satu alternatif media yang 
dapat digunakan guru dalam mengajar materi 
menyimak cerita anak tentang 
mengidentifikasi unsur-unsur cerita. Media 
audio yang diperdengarkan sebaiknya 
bervariasi dan berbeda sehingga dapat 
menimbulkan semangat siswa untuk belajar 
terutama pembelajaran bahasa Indonesia. 
Penggunaan media audio sebaiknya lebih 
menarik dan kreatif dalam memilih cerita 
anak supaya peserta didik menjadi termotivasi 
dan bersemangat mendengarkan serta lebih 
serius dalam mengikuti pembelajaran tentang 
mengidentifikasi unsur-unsur cerita, dengan 
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